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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam berbeda dari agama-agama lainnya, karenan Isldandasi
dengan iman dan ibadah. Dalam kehidupan sehari{sbin secara bersama-
sama, dapat diterjemahkan ke dalam teori dan jagatddiinterpretasikan ke
dalam praktek tentang bagaimana seseorang berhamuatemgan orang lain,
juga harus bekerja.

Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yamgguh-
sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, fikin, digkirnya untuk
mengaktualisasikan atau menampakkan arti diringaga hamba Allah yang
harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinyagsetbagian dari
masyarakat yang terbaik atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakaryalirin

Potensi diri dapat diperoleh/dimiliki oleh manusieelalui tindakan
serta kerja keras. Karena bekerja adalah bentuk ndanifestasi kekuatan
iman kepada Allah SWT. sebagaimana firman Allah SWdlam surat az-
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Artinya:"Katakanlah, Hai kaumku, bekerjalah sesudengan
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pulda ma
kelak kamu akan mengetahdi".

Ayat tersebut di atas merupakan perintédiméar) dan karenanya
mempunyai nilai hukum wajib untuk melaksanakan, daarasakannya
sebagai bentuk pengabdian yang luhur (ibadah).afiap mereka yang pasif
dan berdiam diri tidak mau berusaha untuk bekergkamsecara tidak
langsung dia telah menghujat perintah Allah SWTamiakeadaan sadar atau
tidak orang tersebut telah menggali kubur kenisteagi dirinya sendiri.

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk beaupay

menyeimbangkan kesejahteraan antdwaia dan akherat. Hal ini seperti yang

termuat pada QS Al-Qashash ayat 77, yaitu:
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Artinya: “Carilah pada apa yang telah dianugerahkbah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kanupaiean
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. Berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbaékt
kepadamu. Janganlah kamu berbuat kerusakan di b(@%:
Al-Qashas:77).
Dalam kaitannya dengan bekerja, saat ini penuh aemgrsaingan
sehingga untuk dapat bekerja tidak boleh hanya aratalkan izasah

kesarjanaan, juga lapangan pekerjaan bukan harmsgaepegawai negeri

atau bekerja di pabrik di bawah perintah seseorarantangan hidup

®Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur'an, 1983, him.751



mendorong seseorang untuk bersikap kreatif dan atifoserta berani
berwirausaha.

Kegiatan berwirausaha di kalangan masyarakat Bhsabut sebagai
profesienterpreneurMenurut penelitian para ahli, dikatakan bahwasesng
mempunyai jiwa kewirausahaan apabila orang tersebemnpunyai suatu
motif atau keinginan tertentu untuk memperoleh Kef#iilan feed for
achievement yang diperhitungkan, direncanakan, dan dikerjalsmtara
teratur dan terorganisasi. Dalam jiwa seorang waha, di dalam dirinya
memiliki sikap pantang mundur dalam melakukan segabcam usaha,
sampai akhirnya bisa dilakukan suatu evaluasi aechjektif. Bagi Muslim,
implementasi dari motif atau keinginan itu sendimaksudkan sebagai suatu
proses ikhtiar dalam rangka ibadah dalam mencaidik@an Allah SWT
untuk mencapai keberuntungan, tidak saja dalamdkean duniawi tetapi
juga untuk di akhirat kelak.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduddbesar
keempat di dunia, yaitu setelah China, India, damefka Serikat. Jumlah
penduduk Indonesia yang besar tersebut, tidak dimibdengan jumlah
wirausahawan. Menteri Koperasi dan UKM Kabinet imelsia Bersatu Jilid 2,
Syarifuddin Hasan saat berkunjung di Sulawesi Ban@nyampaikan bahwa
jumlah penduduk Indonesia mencapai 238 juta jiwedasgkan jumlah
wirausahawan hanya mencapai 0,24% saja dari jumpdadduduk tersebut.

Jika kita bandingkan dengan jumlah wirausahawanrka&erikat mencapai

# Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah: Lingkup, Peluang, Tantangan Prospek
2000, him. 99



sekitar 11% dari jumlah penduduknya. Jumlah wirhag@an di Singapura
mencapai 7%, dan Malaysia mencapai 5%. Maka daipaistikan bahwa
untuk memperkuat perekonomian nasional Indonesiasilmaliperlukan
munculnya para wirausahawan mdda.

Pada kondisi sekarang ini dapat dikatakan bahwaikiemakmuran
adalah wirausaha, dan wirausaha adalah sebuah sprgng sangat
menjanjikan bagi kebaikan dalam kualitas hidup denmeningkatkan daya
beli. Daya beli tercipta dengan tingginya pendapat@ng diperoleh sebagai
akibat dari profesi yang ditekuni. Pada saat img&pura yang miskin sumber
daya alam, tetapi memperoleh pendapatan per kaptb@sar US$ 37.000
pertahun, sedangkan Indonesia hanya memiliki gekig$ 2.200 pertahun.
Angka ini memberikan pesan dan kesan bahwa wirausabuah profesi
mulia yang perannya untuk membangun masyarakaheigara yang makmur
sangat jelas dan besar, khususnya bila kita meinggaiajuan-kemajuan yang
dicapai oleh negara-negara maju lainnya di dunik iba di Eropa, Amerika,
Australia dan Asia. Karena negara-negara ters&hususnya pemerintah dan
rakyat telah memilih wirausaha sebagai profesi atgang sangat penting dan
ditumbuhkembangkan secara sengajatefitionally). Saat ini 7% dari
penduduk Singapura adalah wirausaha, Amerika Setik&b6 dan Indonesia

hanya 0.189.

® R.W. SuparyantoKewirausahaan Konsep dan Realita pada Usaha K&ahdung:
Alfabeta, 2012, him. Vi.

® Z. Heflin Frinces,Be An Entrepreneur (Jadilah Seorang Wirausahépgyakarta:
Graha limu, 2011, him. vi-vii.



Istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak mah890. Sebelum
itu istilah kewirausahaan ataanterpreneur(bahasa Perancis) lebih populer.
Kemudian kewirausahaan dipersamakan dengsmrepreneurship atau
wirausaha diartikan berbeda beda namun pada pmyssimaksud dan ruang
lingkupnya sama. Kewirausahaan berasal dari katemW&hha. Wirausaha
berasal dari katavira artinya berani, utama, mulia. Usaha berarti kagiat
bisnis komersiil maupun non komersiil. Jadi kewsaliaan diartikan secara
harfiah sebagai hal-hal yang menyangkut keberarsaseorang untuk
melakukan kegiatan bisnis maupun non bisnis senarairi.

Masalah yang muncul di antaranya adalah bagaintesiag bersaing
dalam berwirausaha. Dalam konsep strategi pemasagikeamal istilah bauran
pemasaran yang berisi 4 P, yaRooduct, Price, Place, PromotiorDalam
kewirausahaan, bauran pemasaran akan ditambahitanhah lagi, yaitu:
Probe (Penelitian dan pengembangan). Penelitian dangmelpgngan di dalam
kewirausahaan merupakan strategi utama, karena amgkyt aktivitas
kreativitas dan inovasi, yang di dalamnya mencakppnelitian dan
pengambangan produk, penelitian dan pengembangaa, hgenelitian dan
pengembangan tempat, serta penelitian dan pengearmanomos.

Dengan demikian, wirausaha yang berhasil dan bdykeg) adalah
wirausaha yang memiliki kemampuan penelitian dangpmbangan yang
memadai, sehingga tercipta barang-barang yangl@edain unggul di pasar.

Setelah menentukan bauran pemasaran, maka wirapsalea menerapkan

" Daryantg Pendidikan KewirausahaaiYogyakarta: Gava Media, 2012, him. v
% Ibid., him. 80.



strategi keunggulan bersaing. Konsep keunggulasabey menurut teori

Porter Teori Generik Strategy

1. Persaingan merupakan inti keberhasilan dan kegagala

2. Keunggulan bersaing berkembang dari nilai yang madipiptakan oleh
perusahaan bagi pelanggan.

3. Ada dua jenis keunggulan bersaing, yaitu:

a. Biaya rendah. Perusahaan yang menerapkan strateddian memiliki
kemampuan dalam mendesain produk dan pasar yaity déibien
dibanding pesaing.

b. Diferensiasi (perbedaan barangnya). Perusahaan wargerapkan
strategi ini akan memiliki kemampuan untuk mendkasi barang dan
jasa yang unik dan memiliki nilai yang lebih besagi pembeli dalam
bentuk kualitas produk, sifat-sifat khusus dan ystan®
Mengingat pentingnya permasalahan tersebut di ateka perlu

dicarikan pemecahan masalahnya, yaitu bagi yangyamggur ataupun yang
miskin, mereka diberikan motivasi, dibimbing digkah dalam menciptakan
pekerjaan sendiri di berbagai bidang usaha keddtarusaha menengah, dan
koperasi. Pada diri mereka ditanamkan jiwa kewahaan sehingga mereka
kelak tumbuh menjadi wirausahawan-wirausahawan yaogatif. Mereka
bisa menciptakan produk-produk baru yang bisaidigenleh konsumetf.
Mencermati pentingnya peran dan fungsi berwirausahanahasiswa

pun tertantang untuk berani berwirausaha. Seirieggdn itu, kampus

% |bid., him. 81.
19 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wgha,
Jakarta: Bumi Aksara, 2011, him. V.



merupakan sumber ilmu pengetahuan dan teknolognakguan belajar dan
akses sumber ilmu pengetahuan yang luas menjakid@mpus sebagai tempat
menempa diri, meningkatkaskill. Peluang untuk menguasai bidang ilmu
untuk mendukung usaha tertentu terbuka lebar. Selain perkuliahan
mahasiswa mempunyai waktu yang cukup untuk belzabagai ilmu yang
diperlukan.

Mahasiswa dituntut untuk mengembangkan dan memikafaalmu
pengetahuan dan teknologi untuk membuka peluan@.kPeran tersebut
menjadi sangat penting artinya mengingat kampuagselpencetak Sumber
Daya Manusia (SDM) dengan intelektual tinggi, id&ak, dan penguasaan
llImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Termasukdaiamnya adalah
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang jurusan Syari@diFEonomi Islam.
Pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terseberoldip selama kuliah
merupakan modal dasar yang dapat digunakan untukvirbasaha.
Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan kerja ydingliki oleh
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang merupakan assetg ydapat
mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha. Mi@atvirausaha akan
menjadikan seseorang untuk lebih giat mencari damamfaatkan peluang
usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiNknat tidak dibawa
sejak lahir tetapi tumbuh dan berkembang sesuayademaktor-faktor yang
mempengaruhinya. Oleh karena itu, penulis memanparig meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasl&IN Walisongo

Semarang jurusan Syariah Prodi Eonomi Islam. Melgenelitian ini



diharapkan dapat membangun minat mahasiswa IAINis&f&lo Semarang
dalam mengembangkan potensi berwirausaha di tepgyshingan kerja yang
makin kompetitif.

Berpijak pada pentingnya masalah di atas, maka ligeiendak
mengangkat tema ini dengan judulAnalisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa IAIN \Watigo Semarang

Prodi Ekonomi Islam

B. Perumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasemaurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikanbannya’ Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pplesihasalahan:

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwiedigs mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekonomi Islam?

2. Bagaimana aktualisasi pengembangan wirausaha oiné&sth?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikioit:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhaniberwirausaha
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekononainfs|

2. Untuk mengetahui aktualisasi pengembangan wirausidindonesia

Yjujun S. Suriasumantriilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyle€et. 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.



D. Telaah Pustaka

Penelitian dengan tema di atas sebetulnya telayakatilakukan oleh
para peneliti baik dalam maupun luar negeri. Magkidemikian, sepanjang
pengetahuan peneliyi, belum ada penelitian yanglnyad persis sama dengan
penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian sebslarantara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Dewayanti @&ana Ermawati
Chotim dengan juduMarjinalisasi dan Eksploitasi Perempuan Berwirauaah
d Usaha Makro di Perdesaan Jaw@andung : Yayasan AKATIGA, 2004).
Penelitian tersebut diprakarsai oleh SekretariatsioMeal Asppuk yang
bekerjasama dengan Akatiga Pusat Analisis Sosikdri?a adapun yang
menjadi obyek penelitian adalah pengelolaan g@kapa di daerah Banyumas
dan genteng di Klaten. Kedua usaha tersebut meampgnis usaha yang
banyak dikerjakan oleh wanita secara mandiri, @gdragai bagian dari sistem
produksi keluarga. Dalam jenis-jenis usaha denggtans produksi keluarga,
wanita memiliki peran besar akan tetapi seringldiibaikan dan tidak
dianggap sebagai bentuk kerja produktif yang dapatghasilkan pendapatan
(cash income Ketidakadilan tersebut berujung pada ketidakadirelasi
antara wanita dan laki-laki yang sudah terbangutepdiri wanita tersebut
sudah berpuluh-puluh tahun, sementara persoalaitandari sisi usaha sudah
menunggu di depan mata untuk diselesaikan. Mergadianyaan adalah
apakah persoalan ketidakadilan relasi para wanikenm tersebut akan
diselesaikan secara simultan? jawaban pertanyasebtd diatas tidak bisa

hitam putih, namun harus dikompromikan dengan situdan kondisi
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berwirausaha wanita tersebut, serta kemampuan ikapagang dipunyai
wanita pekerja untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan dianalgengan
menggunakan metode kualitatif, menyimpulkan bahwideberadaan etos
kerja wanita dalam berwirausaha merupakan satu nfena yang
menggambarkan bagaimana proses arus industrialigagitalis dan
globalisasi telah semakin meminggirkan bukan sapapsektor-sektor mikro
pedesaan akan tetapi juga pelaku-pelaku yangaedibdalamnya, termasuk
wanita. Marjinalisasi yang terjadi pada wanita esausaha adalah pemusatan
wanita kepada periferi pasar tenaga kerja. Pelpahgang kerja yang tersisa
untuk dimasuki wanita hanya pada usaha pedesaag gmmggap tidak
prospektif. Dengan demikian, tidak mengherankara jikondisi wanita
berwirausaha dan pekerja tidak menunjukkan perubardara waktu ke
waktu, bahkan cenderung mengalami penurunan keemah. Ditengah
terbatasnya peluang kerja yang tersisa bagi wamitak berkontribusi pada
kegiatan ekonomi produktif sekaligus menjalankagatudomestik. Wanita
pekerja dapat merasakan bahwa dorongan dan motikzasi pendamping
untuk berwirausaha merupakan satu jalan keluarkumengatasi persoalan
ekonomi keluarga. Karena kebanyakan wanita yangalsudekerja dan
didukung oleh pendamping akan merasa percaya @hingga dapat
meningkatkan etos kerjanya untuk dapat membuktigada keluarga dan
komunitasnya bahwa mereka mampu berkontribusi gkdaomi keluarga.

Upaya pendampingan untuk memulai suatu pekerjaan pang secara
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mandiri dimiliki dan dikontrol oleh wanita itu sendtidak serta merta dapat
diterima oleh wanita, karena selama ini merekasétabebani dengan kerja-
kerja di rumah baik yang bersifat produktif maup@produktif, sehingga
perlu waktu lama bagi pendamping untuk memotivasiita berwirausaha.
Peneliti lain adalah Jutta Berninghausen dan Bifgitstan, dengan
judul; Keberanian Wanita Berwirausaha PerspeBtisio-Ekonomi Wanita
Pedesaan : Studi Kasus di JaWdakarta : P3M-FNS, 1987), dengan obyek
penelitian Disertasi selama setahun tersebut adaéda Genangan Klaten,
dengan menggunakan metode yang bersifat Ekspldwasfitik. Jutta
Berninghausen dan Birgit Kerstan melakukan peamelitiini dengan
pertimbangan bahwa aktifitas etos kerja wanita D@saangan sangat tinggi
akan tetapi masih dianggap sebagai pencari pertghasimbahan. Padahal
tindakan kolektif mereka dapat mendatangkan suanglpasilan yang riil.
Dalam penelitian tersebut mereka sepakat bahwarperisuatu program yang
dapat mendatangkan penghasilan sehingga aktifaag yda menjadi titik
awal pengembangan etos kerja wanita yang sanggi.tiSehingga mereka
percaya diri dengan pekerjaan-pekerjaan yang melaakan selama ini,
serta dapat mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, dhpat mempunyai

keberanian berwirausaha.

. Metode Pendlitian

Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengatahtentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pércaltata yang berkenaan

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisismbil kesimpulan dan
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selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Dalami Vars dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalamgormapulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digarngdam mengumpulkan
data itu*> maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelasksebagai

berikut!?
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalafield research(penelitian lapangan),
yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadapamberwirausaha
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekonomanis| Penelitian
ini bersifat kualitatif, yang menurut menurut RabBogdan dan Taylor
"qualitative methodologies refer to research prases which produce
descriptive data, people's own written or spokemdscand observable
behavior" (metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur pse yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati).

125yharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékkarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau meftwgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah daleemggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaYogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24.

4 Robert Bogdan and Steven J. Taylmtroduction to Qualitative Research Methods
New York, 1975, him. 4.
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2. Sumber Data

a. Data Primer
Yaitu data yang langsung yang segera diperoleh siamber
data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus'it&ebagai data
primer penelitian inifield researchdengan melakukan wawancara
pada mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekonislam.
Dalam penelitian ini data dikumpulkan sendiri olpbneliti. Jadi,
semua keterangan untuk pertama kalinya dicatat pételiti. Pada
permulaan penelitian belum ada d®teDalam penelitian ini data
primer yang dimaksud yaitu wawancara dan observasi.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan otetang
diluar diri penyelidik sendiri, walaupun yang dikpokan itu
sesungguhnya adalah data yang'ddliengan demikian data sekunder
yang relevan dengan judul di atas, seperti: bukwbunternet,
makalah-makalah yang relevan dengan penelitianSitnidi dokumen
resmi yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkama dnelalui
pencatatan atau data-data tertulis mengenai miravitausaha

mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekononainfs|

“Winarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Metodeknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.

®Bambang Sunggondletodologi Penelitian Hukundakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, him. 37.

YIbid., him. 37
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Interview(wawancara)

Wawancara ini menggunakamowball sampling/aitu teknik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecilnudan
membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding ykmga-lama
menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tipidén satu
atau dua orang, kemudian dua orang ini disuruh fiterteman-
temannya untuk dijadikan sampel. Begitu seterussghingga jumlah
sampel semakin banyak.

Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalp yaitu
pewawancara irfterview) dan yang memberikan jawaban atas
pernyataan itd? Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang Prodi Ekononaints|

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bakat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebag&inya.

4. Analisis Data
Analisis data menggunakateskriptif analisisyaitu cara penulisan

dengan mengutamakan pengamatan terhadap gejativwyesedan kondisi

185ugiono,Metode Penelitian Bisni®andung: Alfabetha, 2003, him. 78.

9L exy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000, him. 135

2syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktelgkarta: PT.
Rineka Cipta, 1998, him. 237
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aktual di masa sekarang. Metode ini bertujuan umhdnggambarkan
fenomena atau keadaan tentang minat dan faktooffaktang
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa IAIN $§afjo Semarang

Prodi Ekonomi Islam

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, agar dapat mehgaeda tujuan
yang telah ditetapkan, maka skripsi ini disusunes@lian rupa secara
sistematis yang terdiri dari lima bab yang masirasimgy menampakkan
karakteristik yang berbeda namun dalam satu kesatkaerpisah.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
ijmali namun holistik dengan memuat: latar belakangsalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, mefoeleelitian, sistematika
penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang konsep mimatwirausaha
perspektif ekonomi Islam yang meliputi pengertiannah berwirausaha
perspektif ekonomi Islam, wirausahawan, terampil maeaje dan
menggerakkan organisasi, karakteristik wirausahawaranajemen dan
strategi bersaing dalam kewirausahaan, dan peraandnsnis.

Bab ketiga berisi gambaran umum IAIN Walisongo Semg@ yang
meliputi profil IAIN Walisongo Semarang (sekilasjaah berdirinya IAIN
Walisongo Semarang, struktur organisasi, deskjgisatan, aspek kegiatan,
profil dosen, pegawai dan mahasiswa), faktor-faktang mempengaruhi

minat berwirausaha mahasiswa IAIN Walisongo Sentaran
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Bab keempat berisi analisis faktor-faktor yang mengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa IAIN Walisongo Semarang yaaljputi analisis
minat berwirausaha mahasiswa IAIN Walisongo Senmgraktualisasinya
pengembangan wirausaha di Indonesia.

Bab kelima berisi penutup, kesimpulan dan sarag yalevan dengan

penelitian ini.



